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Abstract

This study identifies factors that influence the determination of entrepreneurial. There
are five for influence elements of determination entrepreneurial: self-efficacy,
achievement motivation, facilitates capital, social relationships and entrepreneurial
knowledge. A questionnaire was distributed to 389 university students. Finding shown
that the majority of students agreed that entrepreneurial knowledge, self-efficacy,
achievement motivation and facilitates capital of key factors do influenced
entrepreneurial determination. AMOS path analysis was used to identify the
contribution of the direct and indirect influence of the five dimensions of
entrepreneurial determination. Several hypotheses have been tested and found that
entrepreneurial determination influenced by entrepreneurial knowledge, self-efficacy,
achievement motivation and facilitates capital. However, gender, financial support
and group activities did not moderate the entrepreneurial determination, whereas
student residence do moderate to entrepreneurship determination. Furthermore, self-
efficacy do moderated by gender, student residence and group activities, but financial
support do not moderate self-efficacy. Gender, student residence, financial support
and group activities did not moderate achievement motivation. Finally the study
proposes guidelines to develop an effective entrepreneurship curriculum for university
in the Riau Province.

Key words: entrepreneurial determination, self-efficacy, achievement motivation,
facilitates capital, social relationships, student residence, entrepreneurial
knowledge

PENDAHULUAN
Kewirausahaan merupakan satu

beribu-ribu  alumni  setiap  tahun.
Kemahiran dan pengetahuan yang

bidang yang penting bagi sesebuah
negara. Budaya makan gaji dapat dikikis
dalam  kalangan  rakyat  melalui
Kewirausahaan, dan budaya mencipta
pekerjaan  sendiri  dapat  dipupuk,
sehingga penggangguran boleh dicegah.
Isu pengangguran dalam kalangan
alumni pendidikan tingi bukan perkara
baru dan selalu menjadi masalah kepada
negara. Masalah pengangguran berlaku
setiap kali universiti mengeluarkan

dimiliki oleh para alumni tidak dapat
digunakan untuk menyumbang kepada
pembangunan negara (Mohd.Hasan,
2007)

Bambang (2011), menegaskn
bahwa alumni institusi perguruan tinggi
di Indonesia lebih suka bekerja sebagai
pegawai negeri jika dibandingkan
dengan bekerja sendiri. Keadaan ini juga
berlaku kerana kurangnya dukungan
daripada ibu bapa. Kebanyakan ibu bapa
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inginkan kerjaya yang terjamin untuk
anak-anak mereka. Bagi mereka, bekerja
sebagai pegawai negeri mempunyai
risiko yang kecil jika dibandingkan
dengan Kkerjaya sebagai pengusaha.
Soalan kurangnya keinginan alumni
Institusi ~ Perguruan  Tinggi  (IPT)
mencipta kerja sendiri dan mereka lebih
suka bekerja sebagai pegawai negeri, hal
ini selari dengan keinginan ibu bapa
mereka. Keadaan ini bertolak belakang
dengan tujuan pembelajaran
Kewirausahaan daripada IPT.
Pembelajaran Kewirausahaan mestilah
dapat menyokong keinginan dan tekad
alumniya menjadi pengusaha. Keadaan
ini sangat menarik untuk diselidik.

Setakat ini, pengusaha Indonesia
hanya  berjumlah  0.2%  daripada
keseluruhan jumlah penduduk. Untuk
mencapai ekonomi ideal, sepatutnya
Indonesia mempunyai minimum 2%
pengusaha daripada jumlah penduduk.
Kekurangan penceburan dalam bidang
Kewirausahaan ini kerana sebahagian
besar daripada mereka masih cenderung
untuk memilih menjadi buruh atau orang
gajian. Perlu disedari bahwa semakin
besar jumlah orang terdidik yang tamat
IPT, maka semakin besar pula potensi
jumlah pengangguran.

Rendahnya keinginan alumni
pendidikan tinggi untuk membuka usaha
sendiri tidak lepas daripada kesalahan
yang terjadi di sekolah. Keadaan yang
berlaku di sekolah formal menjadi salah
satu perencat potensi manusia sejak
lahir. Yang lebih menyedihkan adalah
bahwa pendidikan formal tidak hanya
mempunyai kuasa untuk menghalang
bakal pengusaha tetapi mempunyai
kuasa untuk memusnah atau
melumpuhkan potensi pengusaha
mahasiswanya. Sepatutnya pendidikan
formal boleh membangunkan dan
melatih bakal pengusaha (Feri Yang,
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2008)

Bagaimanakah memberikan
motivasi kepada mahasiswa supaya
mahu dan berhasrat untuk menjadi
pengusaha dan mempunyai keberanian

membuka perniagaan sendiri?.
Menjawab soalan ini perlu disiasat,
apakah faktor-faktor yang

mempengaruhi tekad Kewirausahaan
alumni daripada institusi perguruan

tinggi.

METODE PENELITIAN

Populasi bagi penelitian ini ialah
mahasiswa Universiti di Pekanbaru Riau,
ianya selari dengan tujuan penelitian.
Jumlah keseluruhan mahasiswa
universiti di Pekanbaru adalah seramai
61407 orang (Badan Statitistik Kota
Pekanbaru 2012).

Pengambilan sampel mengikut nisbah
tahap kesilapan 0.05 dan tahap
keyakinan 95%, sehingga jumlah sampel
adalah 400 orang yang dikumpulkan
menggunakan

teknik pensampelan multi-stage
sampling (penarikan sampel banyak
tahap).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Guna menjawab soalan penelitian kesatu,
kedua dan ketiga dilakukan analisis jalur
kelompok semua sampel. Model analisis
semua sampel diperuntukkan bagi
menjawab soalan penelitian kesatu serta
menguji hipotesis satu (H1), hipotesis
dua (H2) dan hipotesis tiga (H3), iaitu
melihat pengaruh variabel Akses Modal,
Jaringan Sosial, Pengetahuan
Kewirausahaan, Motivasi Berprestasi
dan Efikasi Diri Terhadap Tekad
Kewirausahaan mahasiswa Perguruan
Tinggi di Provinsi Riau. Hasil analisis
jalur dipertonton seperti Gambar 4.1
berikut.
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Gambar 1. Analisis Jalur Semua Sampel (jumlah sampel = 389= 389)

Gambar 1 memperlihatkan hasil
ujian analisis jalur menggunakan AMOS.
Dapatan analisis kesepadan model
dengan sampel penuh memperlihatkan
beberapa kelemahan seperti hasil uji
model fit dan koefesien jalur antara
akses modal dengan motivasi berprestasi
(0.00). Kiriteria uji model fit tidak
memenuhi persyaratan perlu diperbaiki

atau Triming. Triming adalah kaedah
biasa diguna pakai para penyelidik untuk
memperbaiki model (Haise, 1996 dalam
Kusnendi, 2010). Perbaikan dilakukan
dengan mengeluarkan kaitan antara
akses modal dengan motivasi berprestasi.
Hasil perbaikan model diperlihatkan
Gambar 4.2.
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Gambar 2. Triming Model Semua Sampel (Ukuran sampel = 389= 389)
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Setelah perbaikan model iaitu
dengan menghapus atau mengeluarkan
garis panah searah antara akses modal
dengan motivasi terlihat hasil ujian
model fit cukup baik iaitu , CFI = 1.000
> 0.90 berarti model fit , nilai RMSEA
perolehan iaitu 0.000 atau RMSEA <

Tabel 2.1:Ujian Kriteria Kesesuaian Model
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0.08 Secara keseluruhan model fit
dengan data kerana hampir keseluruhan
kriteria yang diminta adalah baik.
Ringkasan
ujian kesesuaian model semua sampel
dipamerkan melalui tabel berikut ini.

keputusan

analisis

Goodneess of fit index Perolehan Cut-off value Hasil
x2 — Chi Square 7.708 Diharapkan kecil Baik
Significance Probability 0.564 >0.05 Baik
RMSEA 0.000 <0.08 Baik
GFI 0.999 >0.90 Baik
AGFI 0.972 >0.90 Baik
CMIN/ DF 0.856 <2.00 Baik
TLI 1.001 > (.95 Baik
CFlI 1.000 >0.95 Baik
Tabel 1 memperlihatkan Keputusan analisis kesepadan data

keputusan analisis ujian kesesuaian
model, daripada 8 (delapan) kriteria yang
ditetapkan  dalam  analysis  jalur,
kesemuanya baik sehingga model sesuai
dengan data.

dengan model dipertontonkantabel 4.9.

Nilai

Critical

Ratio

(CR)

dalam

Regression Weight yang berada di luar

lingkungan

+

pada aras p> 0.5.

Tabel 2.2: Ujian Kesepadanan Data dengan Model

1.96 dianggap signifikan

Estimate S.E. C.R. P Label
MOTIV <--- JARSOS 213 .083 2564 .010 b9 1
MOTIV <---  PENGT 1.139 .038 30.026 ***% ph3 1
EFIKASI <--- JARSOS 843 .071 11.866 *** bl 1
EFIKASI <---  PENGT .665 .074 8.948 **k ph2 1
EFIKASI <--- AKSESMDL 533 133 4.004 *** ph10 1
EFIKASI <---  MOTIV 231 .041 5.644 Fkk
TEKAD <--- EFIKASI 236 .025 9.550 ***% b5 1
TEKAD <---  MOTIV 202 .021 9,772 *** b6 1
TEKAD <--- AKSESMDL .630 .066 9.549 *** ph8 1
TEKAD <---  PENGT 508 .040 12.827 *** phll 1
TEKAD <--- JARSOS -108 .040 -2.691  .007

Tabel 2.2 memperlihatkan kepu-
tusan analisis ujian kesepadan data
dengan model, menunjukkan bahwa nilai
CR bagi regresi antara variabel
keseluruhannya  berada  di luar
lingkungan = 1.96 dianggap signifikan
pada aras p>0.5. Keputusan ini

menunjukkan bahwa model pengukuran
yang dibentuk oleh variabel pendam dan
variabel penunjuk sepadan (fit) dengan
data  penelitian. Keputusan ini
mengesahkan bahwa variabel pendam
bagi model pengukurannya dalam
persamaan struktur tersebut secara
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signifikan dapat dipercayai.

Analisis jalur juga menghasilkan
keputusan tentang pengaruh langsung
(direct effects) dan pengaruh tidak
langsung (indirect effects) serta pengaruh
keseluruhan (total effects) diantara
variabel. Hasil analisis yang diguna
pakai tentang pengaruh pelbagai variabel
ialah analisis yang sudah di standarkan
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(standardized). Rumusan keputusan
analisis  pengaruh  langsung  serta
pengaruh tidak langsung antara pelbagai
variabel penelitian ini dipertontonkan
melaluitabel 4.10.. Keputusan analisis
jalur tentang variabel yang
mempengaruhi tekad Kewirausahaan
mahasiswa diringkas sepertitabel 2.3.

Tabel 2.3: Variabel Mempengaruhi Tekad Kewirausahaan Model Semua Sampel.

Variabel
Tekad Kewirausahaan
Dipengaruhi
Langsung Tidak Langsung  Jumlah
Akses Modal .209 042 251
Jaringan Sosial -.036 .085 .049
Pengetahuan pengusaha 374 .330 704
Motivasi Berprestasi. 190 .051 241
Efikasi Diri 271 - 271
Keputusan analisistabel 4.10 akses modal, pengetahuan
menunjukkan bahwa tekad Kewirausahaan, jaringan sosial, efikasi

Kewirausahaan mahasiswa di pengaruhi
secara langsung oleh akses modal
(0.209), jaringan  sosial  (-0.036)
pengetahuan Kewirausahaan (0.374),
motivasi berprestasi (0.190) dan efikasi
diri (0.271). Manakala hal yang
mempengaruhi secara tidak langsung
iaitu akses modal (0.042), jaringan sosial
(0.085), pengetahuan Kewirausahaan
(0.330) dan motivasi berprestasi (0.051)
sedangkan efikasi diri tidak
mempengaruhi secara tidak langsung.
Hasil analisistabel 2.3 adalah
untuk menjawab soalan penelitian kesatu
jaitu bagaimanakah wujud pengaruh

diri dan motivasi berprestasi terhadap
tekad Kewirausahaan mahasiswa
institusi pendidikan tinggi di Provinsi
Riau?. Dapatan analisis sampel penuh
analisis jalur memperlihatkan bahwa
tekad Kewirausahaan mahasiswa
dipengaruhi  oleh  akses  modal,
pengetahuan Kewirausahaan, jaringan
sosial dan motivasi berprestasi serta
efikasi diri.

Seterusnya untuk  menjawab
soalan penelitian kedua, diperlihatkan
melalui keputusan analisis jalur tentang
variabel yang mempengaruhi efikasi diri
mahasiswa diringkas sepertitabel 2.4..

Tabel 2.4: Variabel Mempengaruhi Efikasi Diri Model Semua Sampel

Variabel Efikasi Diri
Dipengaruhi
Langsung Tidak Langsung Jumlah
Akses Modal 154 - 154
Jaringan Sosial 247 .014 261
Pengetahuan Pengusaha 425 .169 594
Motivasi Berprestasi. 189 - .189
Keputusan analisistabel 2.4 menunjukkan  bahwa  efikasi  diri
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dipengaruhi secara langsung oleh akses
modal (0.154), jaringan sosial (0.247),
pengetahuan Kewirausahaan (0.425),
motivasi berprestasi (0.189). Manakala
pengaruh tidak langsung terhadap efikasi
diri iaitu jaringan social (0.014) dan
pengetahuan pengusaha (0.169) .
Keputusan  analisistabel 2.4
menjawab soalan penelitian kedua iaitu
apakah terdapat pengaruh akses modal,
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efikasi  diri ~ mahasiswa institusi
pendidikan tinggi di Provinsi Riau.
Dapatan penelitian menjelaskan bahwa
efikasi diri dipengaruhi akses modal,
pengetahuan keusawanan, jaringan sosial
dan motivasi berprestasi.

Seterusnya untuk  menjawab
soalan penelitian ketiga diperlihatkan
melalui keputusan analisis jalur tentang
variabel yang mempengaruhi motivasi

pengetahuan Kewirausahaan, jaringan berprestasi mahasiswa diringkas
sosial dan motivasi berprestasi terhadap sepertitabel 2.5.

Tabel 2.5: Variabel Mempengaruhi Motivasi Berprestasi Model Semua Sampel

Variabel Motivasi Berprestasi
Dipengaruhi
Langsung Tidak Langsung Jumlah

Jaringan Sosial .076 - .076
Pengetahuan pengusaha .891 - .891

Tabel 2.5 mempamerkan bahwa motivasi memperlihatkan bahwa motivasi
berprestasi dipengaruhi secara langsung berprestasi dipengaruhi oleh jaringan

olen jaringan sosial (0.076) dan
pengetahuan pengusaha (0.891). Tidak
ada pangaruh tidak langsung daripada
masing masing variabel.

Hasil analisis tabel 2.5 adalah
untuk menjawab soalan penelitian ketiga
laitu bagaimanakah wujud pengaruh
akses modal, pengetahuan
Kewirausahaan, jaringan sosial dan
efikasi diri terhadap motivasi berprestasi
mahasiswa institusi pendidikan tinggi di

Provinsi ~ Riau.  Dapatan  analisis
8,3
0,4
> D o
@ob o Q@Q%
o 3
& &
v &

sosial dan pengetahuan Kewirausahaan,
sedangkan akses modal, dan efikasi diri
tidak berpengaruh terhadap motivasi
berprestasi.

Seterusnya  untuk  memperjelas
perbandingan koefisen yang
mempengaruhi  tekad Kewirausahaan
daripada kedua-dua kelompok sampel
lelaki  dengan  kelompok  sampel
perempuan digambar dalam gambar
berikut ini.

=Q=|cleki == ==Perempuan

Gambar 2.3 Perbandingan koefisen tekad Kewirausahaan laki-laki dan perempuan.

Gambar 2.3 memperlihatkan

perbandingan koefisen

yang
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mempengaruhi tekad Kewirausahaan
mahasiswa lelaki dengan mahasiswa

perempuan. Hasil analisis
memperlihatkan bahwa akses modal,
jaringan sosial, pengetahuan

Kewirausahaan dan motivasi berprestasi
serta efikasi diri berbanding lurus antara
kedua kelompok sampel. Manakala
dikaitkan  dengan  hipotesis  yang
dikemukakan iaitu: Jenis  kelamin
memoderasi pengaruh terhadap tekad
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pendidikan tinggi di Provinsi Riau,
hipotesis di tolak. Hal ini berarti bahwa
jenis kelamin tidak memoderasi tekad
Kewirausahaan ~ mahasiswa institusi
pendidikan tinggi di Provinsi Riau.
Seterusnya untuk memperjelas
perbandingan koefesien yang
mempengaruhi  tekad Kewirausahaan
daripada kelompok sampel yang tinggal
bersama ibu bapa dengan kelompok
sampel yang tinggal di rumah sewa

Kewirausahaan  mahasiswa institusi digambar dalam gambar berikut ini.
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00
394
0,00
Akses Modal Jaringan Sosial Pengetahuan Motivasi Efikasi Kendiri
Usahawan Pencapaian
= Tinggal dg ibu bapa == Rmh sewa
Gambar 2.4 : Perbandingan koefesien yang mempengaruhi Tekad Kewirausahaan

Mahasiswa daripada kelompok sampel yang tinggal bersama ibu bapa
dengan kelompok sampel yang tinggal di rumah sewa.

Gambar 2.4 memperlihatkan perban
dingan koefesien yang mempengaruhi
tekad Kewirausahaan mahasiswa yang
tinggal bersama ibu bapa dengan
mahasiswa yang tinggal di rumah sewa.
Gambar 2.4 memperlihatkan bahwa
akses modal dan jaringan sosial tidak
berbeza tingkat pengaruh, sedangkan
pengetahuan Kewirausahaan berban ding
lurus antara kedua kelompok sampel.
Manakala dikaitkan dengan hipotesis
yang dikemukakan iaitu: Tempat tinggal
semasa kuliah memoderasi pengaruh
terhadap tekad Kewirausahaan

mahasiswa institusi pendidikan tinggi di
Provinsi Riau, hipotesis di tolak. Hal ini
berarti bahwa tempat tinggal tidak
memoderasi  tekad  Kewirausahaan
mahasiswa institusi pendidikan tinggi di
Provinsi Riau.

Seterusnya untuk  memperjelas
perbandingan koefesien yang
mempengaruhi  tekad Kewirausahaan
mahasiswa dari  kelompok sampel
dukungan keuangan sendiri dengan
kelompok sampel dengan dukungan
keuangan daripada ibu bapa digambar
dalam gambar berikut ini.
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Motivasi Efikasi Kendiri

Keusahawanan Pencapaian

Gambar 2.5 :

Kewangan Sendiri

= Daripada lbubapa

Perbandingan koefesien yang mempengaruhi Tekad Kewirausahaan

Mahasiswa daripada kelompok sampel dukungan keuangan sendiri dengan
kelompok sampel dengan dukungan keuangan daripada ibu bapa.

Gambar 2.5 memperlihatkan
perbandingan koefesien yang
mempengaruhi tekad Kewirausahaan
mahasiswa dengan dukungan keuangan
sendiri dengan mahasiswa dengan
dukungan keuangan daripada ibu bapa.
Gambar 2.5 memperlihatkan bahwa tidak
terdapat perberbezaan tingkat pengaruh
masing masing variabel terhadap tekad
Kewirausahaan ~ mahasiswa  dengan
dukungan keuangan sendiri dengan
mahasiswa dengan dukungan keuangan
daripada ibubapa. Manakala dikaitkan
dengan hipotesis yang dikemukakan
iaitu: Dukungan keuangan semasa kuliah
memoderasi pengaruh terhadap tekad

Kewirausahaan ~ mahasiswa institusi
pendidikan tinggi di Provinsi Riau,
hipotesis di tolak. Hal ini berarti bahwa
dukungan keuangan mahasiswa tidak
memoderasi  tekad  Kewirausahaan
mahasiswa institusi pendidikan tinggi di
Provinsi Riau.

Seterusnya untuk memperjelas
perbandingan koefesien yang
mempengaruhi tekad Kewirausahaan
mahasiswa antara kelompok sampel
yang aktif ikut organisasi dengan
kelompok sampel vyang tidak ikut
organisasi digambar dalam gambar 2.6
berikut ini.

Akses Modal Jaringan Sosial

=0= Aktif

Gambar 2.6

Pengt. Motivasi
Keusahawanan Pencapaian

Efikasi Kendiri

=Q=—Tidak Aktif

Perbandingan koefesien yang mempengaruhi tekad Kewirausahaan

mahasiswa antara kelompok sampel yang aktif ikut organisasi dengan
kelompok sampel yang tidak ikut organisasi
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Gambar 2.6 memperlihatkan
perbandingan koefesien yang
mempengaruhi tekad Kewirausahaan
mahasiswa yang aktif ikut organisasi
dengan mahasiswa dengan mahasiswa
yang tidak ikut organisasi Gambar 2.6
memperlihatkan bahwa tidak terdapat
perberbedaan tingkat pengaruh dari
masing masing pemboleh daripada kedua
sampel tersebut. Manakala dikaitkan
dengan hipotesis yang dikemukakan
laitu: aktifitas organisasi memoderasi
pengaruh terhadap tekad Kewirausahaan
mahasiswa institusi pendidikan tinggi di
Provinsi Riau, hipotesis di tolak. Hal ini
berarti  bahwa  keterlibatan  dalam
organisasi tidak memoderasi tekad
Kewirausahaan  mahasiswa  institusi
pendidikan tinggi di Provinsi Riau.

PEMBAHASAN
Keadaan Diri
Kewirausahaan

Beberapa perkara sudah
dibincangkan dan dapatan penelitian ini
memperlihatkan efikasi diri merupakan
unsur penentu utama dalam mewujudkan
tekad Kewirausahaan seseorang.
Mahasiswa yang memiliki kepercayaan
diri yang tinggi cenderung memiliki
tekad atau kemahuan Kewirausahaan.
Persamaan struktural daripada olahan
SEM menunjukkan bahwa 71% tekad
Kewirausahaan dipengaruhi oleh efikasi
diri. Dapatan penelitian ini selari dengan
pendapat Betz dan Hacket dalam Indarti
(2010) menyatakan bahwa semakin
tinggi tingkat efikasi diri seseorang
semakin tinggi pula minatnya terhadap
Kewirausahaan. Selain itu, Gilles dan
Rea dalam Indarti (2010)) membuktikan
pentingnya efikasi diri dalam proses
pengambilan keputusan berkaitan dengan
kerjaya seseorang. Efikasi diri terbukti
signifikan menjadi  penentu  tekad
seseorang.  Efikasi  diri  terbukti
mempengaruhi tekad Kewirausahaan
mahasiswa Indonesia dan Norway.
Semakin tinggi kepercayaan diri seorang
mahasiswa atas kemampuan dirinya

Terhadap Tekad
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untuk dapat berusaha, maka semakin
besar pula keinginannya untuk menjadi
seorang pengusaha (Cromie, 2000).
Manakala, responden mahasiswa Jepang
tidak berpengaruh efikasi diri terhadap
keinginan menjadi pengusaha (Indarti
2010).

Unsur Penyokong dengan Tekad
Kewirausahaan

Dapatan ini  memperlihatkan
bahwa akses modal tidak terlalu
signifikan mempengaruhi tekad
Kewirausahaan. Temuan ini kurang
sefaham dengan penjelasan Indarti
(2004) dan Kristiansen (2003), yang
menyatakan bahwa akses kepada modal
adalah halangan Klasik, terutama dalam
perniagaan baru, sekurang-kurangnya
berlaku di negara-negara membangun
dengan dukungan lembaga penyedia
keuangan dan institusi-institusi yang
tidak sangat kuat dan akses kepada
modal untuk menjadi salah satu penentu
suksesnya usaha. Tekad Kewirausahaan
mahasiswa hampir tidak terpengaruh
oleh ketersediaan modal .

Unsur penyokong lainnya iaitu
pengetahuan  Kewirausahaan  yang
dimiliki seseorang. Apabila seseorang
memahami  tentang  Kewirausahaan
mestinya dia akan mempunyai tekad
yang lebih kuat daripada seseorang yang
tidak memiliki pengetahuan
Kewirausahaan. Sinha dalam Indarti
(2010) mengemukkan bahwa latar
belakang pendidikan seseorang terutama
yang terkait dengan bidang pengusaha,
dipercaya akan mempengaruhi keinginan
dan minatnya untuk memulai usaha baru
di masa mendatang. Sebuah studi dari
India membuktikan bahwa latar belakang
pendidikan menjadi salah satu penentu
penting tekad Kewirausahaan dan
kejayaan usaha yang dijalankan.

Faktor Demografi dengan Tekad
Kewirausahaan

Dapatan penelitian ini selari dengan
dapatan Norasmah (2007) bahwa tidak
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terdapat perbezaan yang ketara antara
remaja lelaki dengan remaja perempuan
tentang tingkah laku  nonkognitif
Kewirausahaan. Berbeza dengan
beberapa penelitian lepas, bahwa
mahasiswa laki-laki mempunyai
komitmen yang kuat daripada mahasiswa
perempuan. Secara umum, sektor
pengusaha banyak di kuasai oleh kaum
laki-laki. Mazzarol (1999) menunjukkan
bahwa wanita cenderung untuk tidak
membuka usaha baru berbading kaum
laki-laki. Temuan serupa  juga
dibentangkan oleh Kolvereid (1996),
laki-laki terbukti mempunyai tekad
pengusaha yang lebih tinggi berbanding
perempuan.

Dalam konteks penelitian ini,
tempat tinggal semasa kuliah tidak
memoderasi  tekad  Kewirausahaan
mahasiswa institusi pendidikan tinggi di
Provinsi Riau. Tidak terdapat perbedaan
tekad Kewirausahaan antara mahasiswa
yang tinggal bersama ibu bapa dengan
mahasiswa yang tinggal di rumah sewa.
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Apabila dilihat daripada unsur yang
mempengaruhi, mahasiswa yang tinggal
bersama ibu bapa, unsur dominan yang
mempengaruhi tekad kepengusahanya
jlalah  pengetahuan  Kewirausahaan,
manakala mahasiswa yang berkediaman
di  rumah sewa, dominan yang
mempengaruhi tekad Kewirausahaan
ialah efikasi diri. Dapatan penelitian ini
tidak selari dengan penelitian lepas
Linan (2007), bahwa dalam menentukan
hala tuju kerjaya seseorang itu, faktor
persekitaran yang merangkumi nilai
pendekatan dan nilai sosial didapati
mempunyai pengaruh yang kuat dalam
keputusan yang di buat oleh mahasiswa.

Implikasi

Huraian diatas dapat diambil kesimpulan
tentang unsur yang berpengaruh terhadap
tekad Kewirausahaan baik berpengaruh
secara  langsung  mahupun  yang
berpengaruh secara tidak langsung,
seperti dalam gambar berikut.

B Langsung

/‘|
Efikasi Kendiri !

Motivasi Pencapaian. 01~

Variabel yang mempengaruhi tekad kewirausahaan

Tidak Langsung

0,336 |
0.407 (]

Pengetahuan usahawan 0,11

|
Jaringan Sosial 0,1|1-’ 0,272

Akses Modal F—Qﬂﬁ-‘

Gambar 2.7: Faktor yang mempengaruhi tekad Kewirausahaan mahasiswa Institusi

Perguruan Tinggi di Pekanbaru.
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Menjadi pengusaha bagi kalangan mahasiswa institusi perguruan tinggi ternyata yang
paling diperlukan ialah efikasi diri, sehingga dalam pembelajaran Kewirausahaan pada
institusi perguruan tinggi kurikulumnya mestilah mendalami tentang membang kitkan efikasi
diri didalam diri mahasiswa. Efikasi diri terkait dengan pengetahuan Kewirausahaan dan
motivasi berprestasi. Manakala motivasi berprestasi dipengaruhi oleh jaringan sosial dan
pengetahuan Kewirausahaan.

Penjelasan ini bermakna bahwa seseorang mahasiswa akan mempunyai tekad
Kewirausahaan apabila dalam dirinya ada efikasi diri yang kuat. Efikasi diri ini perlu
disokong oleh pengetahuan Kewirausahaan dan motivasi berprestasi. Artinya kurikulum
Kewirausahaan pada institusi perguruan tinggi mestilah mengaitkan dengan efikasi diri dan
motivasi berprestasi.

Berdasarkan gambaran di atas dapat disenaraikan isi kurikulum Kewirausa haan pada institusi

perguruan tinggi sebagai berikut:

Pengt.

Pengusahaan \

31%

Motivasi
Pencapaian
27%

KANDUNGAN KURIKULUM KEWIRAUSAHAAN

Efikasi Kendiri
42%

Gambar 2.8: Kandungan Mahasiswaan Kewirausahaan

Kandungan mahasiswaan efikasi
diri lebih banyak menyajikan tentang
penanaman rasa percaya diri yang tinggi (
bahan penelitian psikologi). Manakala
tentang motivasi berprestasi  berisikan
tentang memberikan  dorongan  agar
mahasiswa menjadi seorang yang berani

menghadapi risiko dan cabaran.
Pengetahuan Kewirausahaan pula
berisikan pengetahuan memulai,

menjalankan dan mengembangkan usaha.
Melalui kepentingan dan implikasi
penelitian yang telah dibincangkan di atas,
peneliti  mengharapkan agar  pihak
universiti dapat menjadikannya sebagai
panduan untuk membangunkan pengusaha
di Institusi Perguruan Tinggi di Provinsi
Riau. Ini selaras dengan himbauan
pemerintah yang inginkan lebih banyak
lagi alumni menjadi pengusaha untuk
meningkatkan taraf ekonomi negara.

Kesimpulan
Berdasar analisis data pada bahagian
sebelumnya, dapat dirumuskan hasil
penelitian ini, iaitu :

1) Terdapat pengaruh yang signifikan
antara akses modal, jaringan sosial,
pengetahuan pengusahaan dan
motivasi berprestasi terhadap tekad
Kewirausahaan mahasiswa Institusi
Perguruan Tinggi di Provinsi Riau

2) Terdapat pengaruh akses modal,
jaringan sosial, pengetahuan
pengusahaan dan motivasi berprestasi
terhadap efikasi diri  mahasiswa
Institusi Perguruan Tinggi di Provinsi
Riau

3) Terdapat pengaruh akses modal,
jaringan sosial, pengetahuan
pengusahaan dan efikasi diri terhadap
motivasi  berprestasi  mahasiswa
Institusi Perguruan Tinggi di Provinsi
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Riau

4) Jenis kelamin memoderasi akses
modal, jaringan sosial, pengetahuan
pengusahaan, motivasi berprestasi dan
efikasi diri terhadap tekad
Kewirausahaan mahasiswa Institusi
Perguruan Tinggi di Provinsi Riau

5) Jenis kelamin memoderasi akses
modal, jaringan sosial, pengetahuan
pengusahaan dan motivasi berprestasi
terhadap efikasi diri mahasiswa
Institusi Perguruan Tinggi di Provinsi
Riau

6) Jenis kelamin tidak memoderasi
akses  modal, jaringan  sosial,
pengetahuan pengusahaan dan efikasi
diri terhadap motivasi berprestasi
mahasiswa Institusi Perguruan Tinggi
di Provinsi Riau

7) Tempat kediaman semasa kuliah tidak
memoderasi akses modal, jaringan
sosial, pengetahuan pengusahaan,
motivasi berprestasi dan efikasi diri
terhadap tekad Kewirausahaan
mahasiswa Institusi Perguruan Tinggi
di Provinsi Riau

8) Tempat tinggal semasa kuliah
memoderasi akses modal, jaringan
sosial, pengetahuan pengusahaan dan
motivasi berprestasi terhadap efikasi
diri mahasiswa Institusi Perguruan
Tinggi di Provinsi Riau

9) Tempat tinggal semasa kuliah tidak
memoderasi akses modal, jaringan
sosial, pengetahuan pengusahaan dan
efikasi  diri  terhadap  motivasi
berprestasi mahasiswa Institusi
Perguruan Tinggi di Provinsi Riau

10) Dukungan keuangan semasa kuliah
tidak memoderasi akses modal,

jaringan sosial, pengetahuan
pengusahaan, efikasi diri dan motivasi
berprestasi terhadap tekad

Kewirausahaan mahasiswa Institusi
Perguruan Tinggi di Provinsi Riau.

11) Dukungan keuangan semasa kuliah
tidak memoderasi akses modal,
jaringan sosial, pengetahuan
pengusahaan dan motivasi berprestasi
terhadap efikasi diri  mahasiswa

ISSN  1411-3570
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Institusi Perguruan Tinggi di Provinsi
Riau

12) Dukungan keuangan semasa kuliah
tidak memoderasi akses modal,
jaringan sosial, pengetahuan
pengusahaan dan efikasi diri terhadap
motivasi pencapian mahasiswa
Institusi Perguruan Tinggi di Provinsi
Riau

13) Aktiviti  dalam  organisasi  tidak
memoderasi akses modal. jaringan
sosial, pengetahuan pengusahaan,
motivasi  berprestasi  efikasi  diri
mahasiswa terhadap tekad
Kewirausahaan mahasiswa Institusi
Perguruan Tinggi di Provinsi Riau.

14) Aktiviti  dalam organisasi tidak
memoderasi akses modal, jaringan
sosial, pengetahuan pengusahaan dan
motivasi berprestasi terhadap efikasi
diri mahasiswa Institusi Perguruan
Tinggi di Provinsi Riau

15) Aktiviti  dalam organisasi tidak
memoderasi akses modal, jaringan
sosial, pengetahuan pengusahaan dan
Efikasi  diri  terhadap  Motivasi
Berprestasi  mahasiswa  Institusi
Perguruan Tinggi di Provinsi Riau
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